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METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Metode
penelitian deskriptif merupakan metode penelitian untuk menggambarkan atau
mendeskripsikan secara objektif tentang suatu keadaan (Mumtaz, 2017). Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme.
Digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, dan peneliti sebagai
instrumen kunci, (Sugiono, 2019).

Dalam penelitian ini penulis akan mendeskripsikan faktor risiko yang terjadi
pada petugas filing saat melakukan proses filing berkas rekam medis. Desain
penelitian kualitatif digunakan untuk melakukan proses pengumpulan data dengan
mewawancarai petugas filing.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di Rumah Sakit Umum Daerah Wates
2. Waktu Pelaksanaan
Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Juni 2022
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini yaitu 5 petugas filing dan kepala unit rekam medis

Rumah Sakit Umum Daerah Wates

D. Definisi Istilah
Tabel 3.1 Definisi Istilah

No Variabel Definisi Istilah

1 Manajemen Risiko Upaya yang dilakukan untuk
meminimalkan terjadinya kerugian dengan
melakukan identifikasi risiko, analisis
risiko dan pengelolaan risiko pada petugas
filing RSUD Wates.
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Petugas Filing

Bertugas melakukan penyimpanan berkas
rekam medis, mencari dan menyediakan
berkas rekam medis pasien yang
berkunjung berobat, melakukan retensi
berkas rekam medis.

Identifikasi Risiko

Suatu kegiatan untuk mengetahui risiko
apa saja yang dapat timbul

Analisis Risiko

Menganalisis risiko dengan menentukan
skor kemungkinan/probabilitas dan tingkat
keparahan dari dampak suatu insiden.

Matriks Grading Risiko

Metode analisis untuk menentukan derajat
risiko kejadian berdasarkan dampak dan
probabilitasnya.

Pengendalian Risiko

Usaha yang dilakukan untuk
meminimalisir risiko yang terjadi pada
petugas filing di RSUD wates.

E. Alat dan Teknik Pengumpulan Data

1. Alat Pengumpulan Data

a. Recorder atau alat perekam suara

b.

Alat perekam suara digunakan untuk merekam suara narasumber saat

dilakukan wawancara.
Alat tulis

Sebagai alat untuk mencatat hal penting saat wawancara dan

pengamatan.

Pedoman FGD (Focus Group Discussion)

Pedoman FGD dalam penelitian ini berupa catatan yang berisi

pertanyaan untuk diajukan kepada narasumber.

Checklist Observasi

Checklist yaitu daftar yang berisi item tertentu untuk diamati, dengan

adanya checklist observasi ini untuk mengetahui sarana dan prasarana yang

ada di ruang filing.
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2. Teknik Pengumpulan Data
a. FGD (Focus Group Discussion)

FGD vyaitu metode pengumpulan data kualitatif dengan melakukan
diskusi kelompok mengenai isu sosial atau topik yang spesifik. Bertujuan
untuk menghindari kesalahan dalam pemaknaan fokus masalah dalam
penelitian oleh peneliti.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
metode FGD. Dengan subjek petugas filing dan kepala unit rekam medis.

b. Pengamatan (Observasi)

Pengamatan yaitu suatu kegiatan melihat, mendengar dan mencatat
aktivitas tertentu yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Dalam
penelitian ini peneliti mengamati kegiatan filing pada petugas filing untuk
mengetahui faktor risiko yang dapat terjadi pada petugas filing.

c. Studi Dokumentasi

Studi dokumen merupakan teknik pengumpulan data untuk
mendapatkan data yang berupa tulisan, gambar atau karya monumental
yang dapat mendukung penelitian (Sugiyono, 2019).

Pengumpulan data dengan studi dokumentasi pada penelitian ini
dengan menganalisis kebijakan-kebijakan manajemen risiko yang

diperlukan dalam penelitian.

F. Teknik Pemeriksaan dan Keabsahan Data
Penelitian ini menggunakan teknik pemeriksaan dan keabsahan data dengan
teknik triangulasi sumber. Teknik triangulasi sumber yaitu untuk mengecek
keakuratan data yang diperoleh dari narasumber. Triangulasi sumber dalam
penelitian ini yaitu kepala rekam medis Rumah Sakit Umum Daerah Wates.

G. Metode Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengolahan Data
a. Editing
Hasil dari FGD yang telah dilakukan editing yaitu memeriksa
kelengkapan data yang telah terkumpul.
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b. Memasukan Data (Data Entry)
Data entry adalah memasukan jawaban dari masing-masing
responden ke dalam software atau program komputer.
c. Membersihkan data
Dalam proses ini dilakukan pengecekan kembali untuk melihat
kemungkinan terjadinya kesalahan, ketidaklengkapan atau hal lainnya

kemudian dilakukan koreksi dan pembetulan.

. Analisis Data

a. Reduksi Data
Data yang sudah diperoleh dari FGD kemudian dipilih hal-hal yang
cocok dan memfokuskan pada hal yang penting. Sehingga memudahkan
peneliti dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya.
b. Penyajian Data
Dalam penelitian ini data disajikan dalam bentuk tabel dan uraian
singkat. Tabel proses perhitungan skor manajemen risiko.
c. Conclusion Drawing (Menarik Kesimpulan)
Setelah melakukan reduksi data dan penyajian data peneliti menarik

kesimpulan dari hasil penelitian.

H. Etika Penelitian

. Sukarela

Tidak ada unsur paksaan atau tekanan secara langsung maupun tidak
langsung dari peneliti kepada calon responden.
Informed Consent

Sebelum dilakukan penelitian, peneliti mengajukan lembar persetujuan
kepada responden untuk diisi dan ditandatangani apabila responden setuju.
. Anonim (Tanpa Nama)

Dalam penelitian ini responden tidak diberi nama, hanya diberi simbol
atau kode guna menjaga kerahasiaan responden.
. Confidentiality (Kerahasiaan)
Kerahasiaan data dijamin oleh peneliti. Peneliti hanya akan mengungkap

data yang diperoleh tanpa mencantumkan nama dan subjek penelitian.
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I. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan
Tahap persiapan penelitian dimulai dari mengurus ijin penelitian,
mengisi ethical clearance, dan persiapan lembar checklist observasi, checklist
dokumentasi, pedoman FGD (Focus Group Discussion) serta lembar informed
consent.
2. Pelaksanaan
Penelitian dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Daerah Wates pada
Bulan Juni 2022
3. Penyusunan Laporan
Setelah mengetahui risiko yang terjadi dan mengetahui nilai dampak
serta nilai probabilitas, kemudian di dilakukan skoring lalu merankingnya.

Hasil dari penelitian disajikan dalam bentuk narasi dan tabel skoring risiko.



